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Akhlak merupakan bagian yang penting dalam sebuah agama. Dalam 
keseluruhan ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang sangat istimewa, 
sehingga Rasulullah dalam hadisnya pernah mendefinisikan agama itu dengan 
akhlak yang mulia. Orang tua mempunyai tugas penting dalam pembentukan 
akhlak anak dan bertanggung jawab untuk mengarahkan anak mencintai 
Rasulullah dan meneladani segala sifatnya. Namun bagaimanakah dengan anak 
yang sejak kecil sudah ditinggalkan orang tuanya sehingga menjadi yatim atau 
yatim piatu, sehingga tidak pernah memperoleh perhatian dan kasih sayang, 
pendidikan serta nilai-nilai yang selayaknya didapatkan secara utuh seperti halnya 
anak yang memiliki orang tua lengkap. Dalam hal ini Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah Andong Boyolali merupakan lembaga yang peduli terhadap 
kondisi akhlak anak yatim di daerah Boyolali dan sekitarnya, sehingga lembaga 
tersebut berusaha membina akhlak anak yatim dengan mengadakan pembelajaran 
hadis tentang akhlak.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: bagaimana pembelajaran hadis arba‘īn dalam 
membentuk akhlak anak asuh di Panti Asuhan Yatim (PAY)  Muhammadiyah 
Andong Boyolali. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran 
hadis arba‘īn dalam  membentuk akhlak anak asuh di Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah Andong Boyolali. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
menambah khasanah keilmuan di bidang ilmu pendidikan, serta bermanfaat 
terhadapat Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Andong Boyolali yang nantinya 
dapat terus mengembangkan pendidikan terhadap anak yatim, serta dapat 
dijadikan rujukan bagi panti asuhan lain disekitarnya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data deskriptif – kualitatif. Penarikan kesimpulan 
dari analisis data menggunakan metode deduktif. 
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa Panti Asuhan 
Muhammdiyah Andong Boyoalali menggunakan  kitab hadis Arba‘īn al 
Nawawiyah sebagai buku materi pembelajaran hadis tentang akhlak. Adapun 
metode yang digunakan adalah metode ḥiwār, kisah, keteladanan dan pembiasaan. 
Dimana metode ḥiwār dan kisah digunakan langsung dalam kegiatan 
pembelajaran hadis, sedangkan  metode pembiasaan dan keteladanan digunakan 
oleh pengasuh dalam kehidupan sehari-hari, yaitu untuk merealisasikan ilmu yang 
telah anak asuh peroleh dalam kegiatan pembelajaran hadis.  
 




Behaviors represent the important shares in a religion. In all Islam 
teachings, behavior occupies to domicile very special, so that Rasulullah in his 
hadith has defined that religion with the excellency behavior. Parents have the 
important duty in forming of child behavior and are accountable to instruct the 
child to love Rasulullah and all his characters. But how is the child who since 
childhood has been left his parent so that he becomes the orphan, so that he has 
never obtained the attention and affection, as well as education and values as does 
child owning complete parents. In this case Muhammadiyah Reformatory of 
Andong Boyolali represents the institute which cares to condition of orphan 
behavior in Boyolali area and it‟s surroundings, so that the institute tries to 
improve the orphan behavior by performing a hadits study of  behavior.  
Based on the background of the problem, the fundamental problem of this 
research is whether any influence of hadith study in shaping the child akhlak 
(behavior) taken care in Muhammadiyah Motherless Reformatory of Andong 
Boyolali? This research purpose is to describe the influence of hadits learning to 
child akhlak/behavior taken in Muhammadiyah Motherless Reformatory of 
Andong Boyolali. The benefit of this research is to add the science in area of 
education, useful and also benefit to Muhammadiyah Motherless Reformatory of 
Andong Boyolali which later can be continued to develop the education at orphan, 
and also can be made reference to the surrounded reformatory. 
This research type was field research with qualitative approach. Data 
collecting is using interview, observation and documentation method. The data 
analysis method in this research is descriptive qualitative. Conclusion withdrawal 
from data analysis has used the deductive method. 
Based on data analysis, Muhammadiyah Motherless Reformatory of 
Andong Boyolali uses the Arba„īn Al-Nawawiyah hadith book of as a principle 
book of hadith study in teaching behavior/akhlak. Meanwhile, the teaching 
methode used are ḥiwār, story telling, exemplary and habituation. Ḥiwār and story 
telling are used directly in hadith teaching, while exemplary and habituation are 
used by to tutor in daily life to realize knowledges they obtain in the process of 
hadith teaching and learning. 
 
Keyword: ḥadith arba‘īn learning, akhlak 
1. PENDAHULUAN 
Akhlak merupakan bagian yang penting dalam sebuah agama. Dalam 
keseluruhan ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang sangat istimewa, 
sehingga Rasulullah dalam hadisnya pernah mendefinisikan agama itu dengan 
akhlak yang mulia. Kedudukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari memang 
tidak bisa lepas dari akhlak. Dalam hal berinteraksi dengan masyarakat, maka 
akhlak yang baik sangat dibutuhkan. Akhlak yang baik merupakan fondasi 
yang kokoh bagi terciptanya suatu hubungan yang  harmonis dalam 
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masyarakat, sehingga seseorang yang memiliki akhlak yang baik, maka ia akan 
terus menunaikan segala perintah Allah dan meninggalkan segala larangannya.  
Allah telah mengutus Nabi Muhammad sebagai suri tauladan serta sebagai 
penyempurna akhlak bagi manusia, sehingga manusia memiliki tugas untuk 
terus meneladani akhlak para Rasul dan Nabi. Hal itu tidak lain bersumber dari 
Al-Qur‟ān  dan As Sunnah, akhlak tersebut terlihat pada diri Rasulullah SAW 
yang menjadi tauladan baik bagi seorang muslim. Salah satu upaya yang harus 
dilakukan seorang muslim agar dapat meneladani sifat-sifat Rasulullah adalah 
dengan mempelajari dan mengamalkan Sunnah Rasulullah yang dapat 
diketahui melalui sumber hadis yang ṣaḥīh.. 
Orang tua mempunyai tugas penting dalam pembentukan Akhlak anak dan 
bertanggung jawab untuk mengarahkan anak mencintai Rasulullah dan 
meneladani segala sifatnya, karena anak merupakan amanah yang wajib untuk 
dibimbing dan diberikan pendidikan yang baik, agar nantinya dia akan tumbuh 
menjadi generasi penerus yang memiliki akhlakul karimah.. 
Asuhan orang tua merupakan lahan yang subur bagi pertumbuhan 
kehidupan anak, baik cipta, rasa maupun karsa. Namun bagaimanakah dengan 
anak yang sejak kecil sudah ditinggalkan orang tuanya sehingga menjadi yatim 
atau yatim piatu. Sehingga tidak pernah memperoleh perhatian dan kasih 
sayang, pendidikan serta nilai-nilai yang selayaknya di dapatkan secara utuh 
sepertihalnya anak yang memiliki orang tua lengkap. Maka semua itu jelas 
akan mempengaruhi perkembangan kepribadian anak khususnya pada 
pembentukan akhlak anak.  
Dalam hal ini Panti Asuhan Yatim (PAY) Muhammadiyah Andong 
Boyolali merupakan lembaga yang peduli terhadap anak yatim. Dalam  upaya 
membina akhlak anak yatim, Panti Asuhan tersebut menerapkan pembelajaran 
hadis yang diikuti oleh seluruh anak panti. Upaya ini dilakukan guna 
membekali anak asuh dengan ilmu pengetahuan yang bermanfaat yang 
nantinya dapat menjadi bekal bagi anak asuh dalam beramal di masyarakat. Hal 
ini  sesuai dengan visi dan misi Panti Asuhan Yatim (PAY) Muhammadiyah 
Andong Boyolali yaitu “ Membiasakan anak dalam memahami dan 
mengamalkan agama islam yang berdasarkan Al Quran dan As Sunnah 
shohihah” serta “Membiasakan anak dalam berilmu amaliah dan beramal 
ilmiah”. Maka dari itu peneliti mencoba memfokuskan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran hadis arba‘īn di panti tersebut. Untuk itu penulis 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “ Pembelajaran Hadis Arba‘īn 
dalam Membentuk Akhlak Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim (PAY) 





2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research), 
dengan menggunakan pendekatan luas dalam penelitian kualitatif , dimana 
dalam penelitian ini prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan yang dialami oleh subjek penelitian yang diamati. 
1
  
Jenis penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai pembelajaran hadis 
arba„īn dalam membentuk akhlak anak asuh di Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah Andong Boyolali. 
2.2 Tempat dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di lingkungan Panti Asuhan Yatim ( PAY) 
Muhammadiyah, Andong, Boyolali. Adapun subyek dari penelitian ini 
adalah pengasuh dan anak asuh yang tinggal di asrama Panti Asuhan Yatim 
(PAY) Muhammadiyah, Andong, Boyolali. 
2.3 Metode Analisis Data 
Penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Pertama, melakukan pengumpulan data dari narasumber resmi. Kedua, 
melakukan reduksi data yaitu, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data. Ketiga, display data yaitu data 
yang telah direduksi ditulis dalam bentuk narasi. Keempat, penarikan 
kesimpulan yaitu data yang telah disajikan ditarik kesimpulan dengan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi secara keseluruhan tentang pelaksanaan pembelajaran 
hadis di panti asuhan yatim Muhammadiyah Andong Boyolali, maka dalam 
bab ini penulis akan menganalisis data yang sudah terkumpul berdasarkan 
dengan landasan teori yang telah penulis paparkan pada bab II. 
3.1 Analisis Pembelajaran Hadis Arba‘īn di Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah Andong Boyolali Tahun 2016 
Dalam setiap lembaga pendidikan baik lembaga formal maupun 
non formal,pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai. Begitu pula pada 
lembaga non formal seperti panti asuhan, pesantren atau lain 
sebagainya. Dalam hal ini Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Andong boyolali, yang juga sebagai lembaga pendidikan non formal 
mempunyai tujuan yang telah tercantum dalam visi, misi serta tujuan 
didirikannya panti asuhan tersebut. 
                                                             
1
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 
hlm. 26. 
2
Umi Zulfa, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2010), hlm. 131. 
5 
 
Salah satu tujuan dari didirikannya Panti Asuhan Muhammadiyah 
Andong Boyolali adalah melahirkan anak asuh yang memiliki akhlakul 
karimah. Hal tersebut tercantum pada visi Panti Asuhan Muhammadiyah 
Andong Boyolali yaitu “ Terwujudnya anak asuh yang shaleh dan shalihah 
mandiri dalam segala aspek kehidupan yang berdasarkan iman dan taqwa 
kepada Allah SWT”.3  
Serta yang tercantum pada misi Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah Andong Boyolali poin ke dua, yang berbunyi “ membiasakan 
anak asuh dalam memahami dan mengamalkan agama islam yang berdasarkan 
Al Qurān dan As Sunnah shohihah”4 .   
Dalam mewujudkan tujuan tersebut, Panti Asuhan Muhammadiyah 
Andong Boyolali memberikan pengajaran tentang akhlakul karimah melalui 
pembelajaran hadis arba‘īn kepada anak asuh. Dengan dilakukannya 
pembelajaran hadis, maka pengasuh dapat memberikan pengajaran langsung 
kepada anak asuh mengenai akhlakul karimah yang bersumber dari hadis Nabi 
Muhammad SAW.  
Pada bab ini, penulis akan menganalisis pelaksanaan pembelajaran 
hadis arba‘īn di Panti Asuhan Yatim (PAY) Muhammadiyah Andong Boyolali, 
dimana yang telah penulis temukan pada deskripsi data dalam Bab IV, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Anjuran Mencintai dan Menyayangi Saudaranya 
Sebagaimana data yang telah ditemukan, dalam upaya pembentukan 
akhlak anak asuh, setelah dilakukannya pembelajaran hadis diharapkan ada 
perubahan yang nampak pada diri anak asuh, baik dari perkataan maupun 
dari perbuatan. Tujuan dari pembelajaran hadis arba‘īn dengan tema 
Anjuran Mencintai dan Menyayangi Saudaranya Ssebagaimana dengan 
hadis yang telah dilampirkan, adalah agar anak memiliki rasa saling 
berkasih sayang antar saudaranya, tidak menyelisihi, menjaga satu sama lain 
dan senantiasa menunaikan hak-hak saudaranya sebagai umat muslim 
sebagaimana yang telah Rasulullah contohkan.  
Hal ini selaras dengan pendapat Ali abdul Halim yang telah penulis 
paparkan pada bab II
5
 mengenai ciri-ciri dari akhlak terpuji yaitu “ 
mencintai semua orang yang tercermin melalui perkataan dan perbuatan” 
serta pada ciri lain yaitu “tidak memutuskan hubungan silaturahmi” . Dari 
kedua ciri tersebut, terlihat keselarasan antara teori dengan data yang telah 
penulis dapatkan, sehingga dengan diupayakannya pembelajaran hadis 
arba‘īn dalam membentuk akhlak anak asuh di Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah Andong Boyolali maka hal ini bisa dikatan cukup efektif.  
2. Larangan Marah  
Berdasarkan data yang telah penulis temukan di Panti Asuhan Yatim 
(PAY) Muhammadiyah Andong Boyolali terkait dengan pembelajaran hadis 
arba‘īn dengan tema Larangan Marah, ada beberapa tujuan yang 
diharapkan, yaitu agar anak asuh memahami sifat pemarah dan berusaha 
                                                             
3
 Dokumentasi, sebagaimana yang telah dikutip pada VISI PAYM tanggal 25 April 2016 
4
 Dokumentasi, sebagaimana yang telah dikutip pada MISI PAYM tanggal 25 April 2016 
5 Sebagaimana dikutip pada Bab II, hlm. 12 
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untuk menjauhinya. Sesuai dengan hasil wawancara yang telah penulis 
paparkan
6
, maka tujuan dari pembelajaran hadis arba‘īn dengan tema 
Larangan Marah bisa dikatakan sudah tercapai, yaitu terlihat dari keseharian 
anak asuh dimana yang biasanya marah-marah dan berkata tidak baik, sudah 
sedikit berkurang.  
Tujuan ini selarang dengan salah satu misi Panti Asuhan Yatim 
(PAY) Muhammadiyah Andong Boyolali yaitu pada poin ke lima yang 
berbunyi “ membiasakan anak asuh untuk berlaku sopan, menghormati 
orang tua, guru, teman, dan berlaku jujur”.7 Dari kata “ berlaku sopan” ini 
sangat berkaitan dengan sifat marah, karena marah adalah salah satu sifat 
tercela, sehingga apabila anak berlaku sopan maka hal ini telah 
mencerminkan akhlak terpuji dan meninggalkan akhlak tercela.  
Sebagaimana pendapat dari Ali Abdul Halim tentang ciri-ciri akhlak 
terpuji adalah “ tidak kaku dan bersikap keras dalam berinteraksi dengan 
orang lain”,8 dari ciri tersebut, apabila anak asuh berusaha untuk menhindari 
sifat pemarah, dan berusaha untuk bersikap baik dalam berinteraksi dengan 
orang lain, maka tujuan dari pembelajaran hadis arba‘īn ini bisa dikatakan 
efektif. Sehingga dengan diupayakannya pembelajaran hadis arba‘īn ini, 
diharapkan agar anak asuh dapat memiliki sifat-sifat terpuji dan 
meninggalkan sifat-sifat tercela.  
3. Larangan Berbuat Kedzaliman 
Berdasarkan data yang telah ditemukan pada bab IV,
9
 tujuan dari 
pembelajaran hadis arba‘īn dengan tema Larangan Berbuat kedzaliman, 
sebagaimana hadis yang terlampir, yaitu agar anak senantiasa berbuat baik, 
berlaku adil dan tidak mendzalimi orang lain. Hal ini selaras dengan 
pendapat Ali Abdul Halim, dimana salah satu ciri dari sifat terpuji adalah 
“menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, dan semua sifat tercela” begitu 
pula pada ciri yang lain yaitu “ berusaha menghias diri dengan sifat-sifat 
terpuji”.10  
Maka dengan diupayakannya pembelajaran hadis arba„īn dengan 
tema Larangan berbuat kedzaliman, diharapkan agar anak asuh dapat 
menghindari sifat-sifat tercela dan berusaha menghias diri dengan sifat-sifat 
terpuji.  
3.2 Analisis Metode Pembentukan Akhlak Anak Asuh Melalui  
Pembelajaran Hadis Arba‘īn di Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Muhammadiyah Andong Boyolali Tahun 2016 
Panti Asuhan Yatim (PAY) Muhammadiyah Andong Boyolali 
mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya membentuk akhlak 
anak asuh, hal ini terwujud dengan memberikan bimbingan dan 
pengajaran secara langsung kepada anak asuh. Salah satu bentuk 
                                                             
6 Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab IV, hlm.27 
7 Dokumentasi, sebagaimana yang telah dikutip pada MISI PAYM tanggal 25 April 2016 
8
 Sebagaimana dikutip pada Bab II, hlm. 12 
9
 Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab IV, hlm.29 
10 Sebagaimana dikutip pada Bab II, hlm. 12 
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bimbingan yang diberikan yaitu berupa dilaksanakannya pembelajaran 
hadis arba‘īn di panti asuhan tersebut. Upaya ini dilakukan dengan 
tujuan untuk membentuk akhlak anak asuh agar menjadi anak yang 
dapat meneladani sifat-sifat Rasulullah, sehingga tercermin dalam diri 
anak asuh yaitu berupa akhlakul karimah.  
Pada Bab II dalam teori metode pembentukan akhlak, telah dijelaskan 
ada 5 metode yang dapat digunakan.
11
 Akan tetapi dalam diskripsi data pada 
Bab IV di Panti Asuhan Yatim (PAY) Muhammadiyah Andong Boyolalihanya 
menggunakan 4 metode saja dalam membentuk aklakul karimah anak asuh 
melalui pembelajaran hadis arba‘īn, yaitu metode hiwar, metode kisah, metode 
pembiasaan dan metode keteladanan.
12
 
1. Metode  Ḥiwār 
Di dalam teori metode  ḥiwār telah dijelaskan bahwa hiwar atau 
dialog merupakan metode yang diharuskan dalam hubungan anak dengan 
orang tuanya. Sebab dengan adanya metode ini, maka akan terjalin 
percakapan yang dinamis, mudah difahami dan tentunya akan lebih 
berkesan bagi anak.  
Berdasarkan pada deskripsi data ditemukan bahwa, salah satu 
metode yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran hadis arba‘īn di 
Panti Asuhan Yatim (PAY) Muhammadiyah Andong Boyolali yaitu dengan 
menggunakan metode ceramah, dimana dalam metode tersebut terdapat 
dialog antara ustadz dan anak asuh. 
Dalam pengunanaan metode ini, sesuai dengan deskripsi data yang 
ditemukan bahwa beberapa anak asuh merasa kurang menguasai 
pembelajaran, sebab merasa bosan dan ngantuk dengan penjelasan yang 
dipaparkan melalui ceramah. Hal ini menunjukkan bahwa adanya metode 
terdebut, anak asuh tidak dapat menerima pelajaran hadis dengan baik, 
sehingga perlu adanya metode lain yang lebih efektif serta dapat memotivasi 
anak agar lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran, miasalakn 
dengan menggunakan aktif learning seperti berdiskusi, berkelompok serta 
menggunakan media lain yang dapat menarik perhatian anak. Hal ini perlu 
diupayakan agar anak lebih dapat menerima apa yang telah diajarkan, 
sehingga dapat mempengaruhi ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik 
anak, serta sesuai dengan misi Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 




2. Metode Kisah 
Di dalam teori metode kisah yang telah dijelaskan pada pada bab II, 
metode kisah merupakan salah satu metode dalam pendidikan islam yang 
sangat efektif, karena kisah yang diberikan kepada anak, dapat 
mempengaruhi perasaan dengan sangat kuat.
14
 
                                                             
11
Sebagaimana dikutip pada Bab II, hlm. 14. 
12
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab IV, hlm. 29-33. 
13
Dokumentasi, sebagaimana yang telah dikutip pada MISI PAYM tanggal 25 April 2016 
14
Sebagaimana yang telah dikutip pada Bab II, hlm. 15 
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Begitu pula yang telah ditemukan dalam deskripsi data pada Bab IV, 
bahwa Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Adong Boyolali menggunakan 
metode kisah tersebut dalam pembelajan hadis arba‘īn.15 
Kisah merupakan salah satu metode yang sesuai untuk memberikan 
pengajaran kepada anak. Jika dilihat dari tinjauan psikologi, anak lebih 
senang mendengarkan cerita-cerita inspiratif, serta mudah untuk diterima. 
Melalui kisah tersebut, ustadz dapat memberikan gambaran langsung 
mengenai sifat-sifat yang tertanam dalam diri Rasulullah sehingga anak 
asuh dapat menerima dengan sangat baik serta dapat meneladaninya.  
Dalam hal ini, metode kisah merupakan metode yang efektif yang 
digunakan dalam pembelajaran hadis arba‘īn, hal ini sesuai dengan 
deskripsi data yang telah ditemukan melalui wawancara dengan anak. Anak 
lebih dapat menerima pembelajaran dengan baik dan merasa sangat 
termotivasi untuk meneladani sifat-sifat Rasulullah.  
3. Metode Pembiasaan 
Berdasarkan teori pada Bab II, metode pembiasaan yang dilakukan 
oleh orang tua terhadap anaknya, akan menjadi mudah bagi anak tersebut 
untuk melakukan apa yang dibiasakannya. Tanpa adanya latihan dan 
pengalaman yang dibiasakan sejak kecil, maka akan sulit bagi anak untuk 
melaksanakan ajaran agama Islam.
16
  
Begitu pula di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Andong 
Boyolali, dalam memberikan pengalaman, pengasuh membiasakan anak 
untuk selalu meneladani sifat-sifat yang tertanam dalam diri Rasulullah. 
Dalam hal ini, sesuai dengan deskripsi data yang ditemukan, metode 
keteladanan digunakan diluar pembelajaran hadis arba‘īn yaitu 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan, pengasuh 
membiasakan anak untuk sholat berjamaah, membaca doa, bersikap baik 
terhadap teman, memiliki sopan santun dan dibiasakan untuk selalu berbuat 
baik dalam segala hal.
17
 Metode ini sangat efektif jika diterapkan pada 
keseharian anak, karena dengan pembiasaan anak memiliki pengalaman 
yang sangat berkesan sehingga dapat mempengaruhi ranah afektif, kognitif 
dan psikomotorik pada anak.  
4. Metode Keteladanan 
Selanjutnya mengenai metode keteladana, berdasarkan teori pada 
Bab II, keteladanan merupakan salah satu metode pendidkan dalam islam 
yang sangat efektif dalam upaya membentuk akhlak anak. Keteladanan 
menjadi salah satu faktor penentu baik buruknya sifat anak. Posisi pendidik 
sebagai teladan yang baik bagi anak-anak akan ditirunya dalam berbagai 
ucapan serta perilaku.  
Sesuai dengan deskripsi data pada Bab IV yang telah peneliti 
temukan, di Panti Asuhan Ytaim Muhammadiyah Andong Boyolali juga 
menggunakan metode keteladanan tersebut dalam merealisasikan 
pembelajaran hadis arba‘īn yang telah anak asuh dapatkan melalui metode 
                                                             
15
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab IV, hlm. 30-31 
16
Sebagaimana dikutip pada Bab II, hlm. 16 
17
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab IV, hlm 35. 
9 
 
hiwar dan kisah. Setelah melakukan pembelajaran hadis, arba‘īn pengasuh 
memberikan keteladanan dalam keseharian anak, misalkan memberi 
keteladanan untuk selalu memiliki sifat jujur, penyayang, ramah, serta 
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